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White jabon (Anthochepaluscadamba) has high prospects for plantation forest and reforestation plants. 
Woody plants like white jabon (A. cadamba) are commonly used by ants for nesting. This research aims to 
find out the diversity of genera and distribution patterns of ants in the plantation area of white jabon (A. 
cadamba) in Sungai Durian Village, Sungai AmbawangSubdistrict. Data were collected through combined 
methods of transect and plot line in two sampling locations in the plantation area of white jabon (A. 
cadamba). The first location is a newly cleared land with jabon plants aged more or less 12 months. The 
second location is a previously horticultural farmland that was converted into agricultural farmland of jabon 
aged more or less 8 months. Samples of ants were collected with pitfall traps, bait traps, soil core sample 
and hand collecting. The results of sampling found 4 genera of ants i.e. Iridomyrmex, Solenopsis, 
DiacammaandMonomorium. Genus Iridomyrmex was a genus with most individuals (983 individuals) 
andMonomoriumsp was a genus with the fewest individuals (296 individuals). The index value of species 
diversity at both locations was low (Location 1 H '= 1.376 and Location 2 H' = 0.6843). The genus which 
dominates was not found and the condition of both locations was stable. Sorensen similarity index showed 
that both locations had a high similar genus (IS = 66.67%). All the ants had a clustered distribution patterns. 





Upaya masyarakat dalam mencukupi kebutuhan 
kayu ialah dengan cara pembangunan Hutan 
Tanaman Industri (HTI) maupun hutan rakyat 
(Hani dan Pieter, 2012). Pemilihan jenis tanaman 
merupakan komponen penting untuk menunjang 
keberhasilan program hutan tanaman. Salah satu 
jenis pohon yang dapat dikembangkan dalam 
hutan tanaman adalah jabon putih (A. cadamba 
(Roxb.) Miq.) (Wahyudi, 2012).  
 
Jabon putih (A. cadamba) merupakan salah satu 
jenis pohon yang memiliki prospek tinggi untuk 
hutan tanaman industri dan tanaman reboisasi di 
Indonesia karena pertumbuhannya yang sangat 
cepat, kemampuan beradaptasinya pada berbagai 
kondisi tempat tumbuh, serta relatif bebas dari 
serangan hama dan penyakit (Nair dan Sumardi 
2000 dalam Krisnawati et al., 2011). Menurut 
Mulyana et al., (2010) secara ekologi budidaya 
pohon jabon (A .cadamba) mampu meningkatkan 
kesuburan tanah serta memperbaiki sistem 
pengairan. 
Semut merupakan serangga sosial yang terkadang 
dianggap serangga perusak padahal keberadaan 
semut memiliki peranan penting di alam seperti 
sebagai agen pengurai bahan organik serta 
membantu dalam proses penyerbukan (Riyanto, 
2007). Beberapa tempat di wilayah Indonesia, 
semut dimanfaatkan sebagai predator bagi hama 
yang menyerang tanaman seperti tanaman kakao 
(Wijaya, 2007) dan tanaman lada (Yudianto et al., 
2014). Fitriansyah (2003) menyatakan bahwa 
beberapa jenis semut mengadakan simbiosis 
dengan tanaman berkayu. Tanaman jabon (A. 
cadamba) merupakan salah satu contoh tanaman 
berkayu yang dimanfaatkan semut sebagai tempat 
bersarang (Pribadi, 2010). 
 
Penelitian mengenai keanekaragaman semut telah 
dilakukan di beberapa tempat seperti taman 
nasional, kawasan pemukiman, pertanian, 






perkebunan maupun persawahan. Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Kusuma (2007) mengenai 
keanekaragaman jenis semut dan sarang semut 
terestrial di kawasan objek wisata Pancur Aji 
Kabupten Sanggau Kalimantan Barat menemukan 
5 sub famili yang terdiri dari 15 spesies di lahan 
terbuka dan 3 sub famili yang terdiri dari 6 spesies 
semut di hutan skunder.Informasi mengenai 
keanekaragaman genus semut di Kalimantan Barat 
masih sangat terbatas khususnya yang ada pada 
areal perkebunan jabon putih (A. cadamba) yang 
ada di Kalimantan Barat. Oleh karena itu 
penelitian ini perlu dilakukan. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 
2015 sampai bulan Oktober 2015 di Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam UNTAN. Pengambilan sampel 
tanah dilakukan di kawasan areal perkebunan 
jabon putih (A. cadamba (Roxb.) Miq) di Desa 




Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%, 
daging ikan, kantong plastik, kertas label, larutan 
gula dan larutan sabun. 
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Petak Pengamatan 
Lokasi pengambilan sampel ditetapkan dengan 
metode (purposive sampling) yang didasarkan 
pada pertimbangan dari hasil survei yang 
dilakukan sebelumnya dengan memperhatikan 
keberadaan semut di perkebunan jabon (A. 
cadamba (Roxb.) Miq). Berdasarkan hal tersebut 
maka ditentukan 2 lokasi pencuplikan Lokasi 1 
merupakan lahan bukaan baru dengan umur 
tanaman jabon yang ada berkisar ± 12 bulan. 
Lokasi 2 merupakan lahan alihfungsi pertanian 
hortikultura kemudian dikonversikan menjadi 
lahan pertanian jabon dengan umur tanaman jabon 
berkisar ± 8 bulan. Pembuatan petak pengamatan 
menggunakan metode kombinasi antara transek 
dengan garis berpetak yaitu sebanyak 3 transek 
dan 30 plot pengamatan.Tiap lokasi pencuplikan 
dibuat 3 jalur transek sejajar, dengan panjang jalur 
transek 100 m, dan  setiap 10 m dari garis transek 
ditempatkan plot dengan ukuran 1 m x 1 m  secara 
berselang-seling (kanan dan kiri) sebanyak 5 plot 
di setiap sisi garis transek sehingga totalnya ada 10 
plot (Watanasit dan Nhu-eard, 2010). 
 
Pengambilan Sampel Semut 
Pengambilan sampel semut dilakukan pada jam 
07.00-17.00 WIB dimulai dengan pembuatan 
petak pengamatan sampai dengan pengumpulan 
sampel semut. Pengambilan sampel menggunakan 
empat metode yaitu pitfall trap (perangkap 
jebak/perangkap sumuran), bait trap (perangkap 
umpan), hand collecting  (pemungutan langsung) 
(Bestelmeyer et al., 2000; Delabie et al., 2000; 
dalam Latumahina et al., 2013) serta soil sample 
(sampel tanah) (Watanasit dan Nhu-eard, 2010). 
 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Parameter faktor lingkungan yang diukur yaitu 




Identifikasi dan karakterisasi semut dilakukan 
berdasarkan ciri-ciri semut melalui pengamatan 
pada kepala (bentuk kepala, posisi mata, bentuk 
antena, jumlah segmen antena, bentuk mandibula, 
ada tidaknya lobus frontal), pengamatan pada 
thorak (bentuk thoraks, bentuk dan organ 
tambahan pada kaki lainnya, jumlah dan bentuk 
petiole) dan pengamatan pada abdomen (bentuk 
abdomen dan organ-organ tambahan pada 
abdomen). Identifikasi merujuk pada buku 
Inventory and Colletion; Identifications Guide To 
The Ant Genera Of Borneo (Hashimoto dan 
Rahman, 2003). 
Analisis Data 
Data dari semut yang telah diidentifikasi 
selanjutnya ditentukan nilai dari indeks 
keanekaragaman jenis Shanon-Wiener, indeks 
dominansi Simpson, indeks kemerataan 
jenis,indeks kesamaan jenis Sorensen serta indeks 
Morisita untuk mengetahui pola distribusi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Komposisi Semut di Areal Perkebunan Jabon 
Putih (Anthochepalus cadamba (Roxb.) Miq)  
 
Hasil penelitian yang dilakukan di areal 
perkebunanjabonputih (A.cadamba) di Desa 
Durian KabupatenKubu Raya ditemukan 4 genus 
semut yang termasuk ke dalam 3 subfamili. 
Masing-masing genus Iridomyrmex (subfamili 
Dolichorderinae), genus Solenopsis (subfamili 
Myrmicinae), genus Monomorium (subfamili 
Myrmicinae) dan genus Diacamma (subfamili 
Ponerinae). Komposisi semut yang diperoleh  
dapat dilihat pada Tabel 1. 






Tabel 1. Jenis-jenis semut yang ditemukan pada  
masing-masing lokasi di areal perkebunan 







Dolichorderinae Iridomyrmex 409 574 
Myrmicinae 
Solenopsis 310 0 
Monomorium 296 0 
Ponerinae Diacamma 387 440 
Jumlah 1402 1014 
 
Struktur Komunitas Semut Pada Masing-
masing Lokasi di Areal Perkebunan Jabon 
Putih (A.cadamba (Roxb.) Miq) 
Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman 
jenis (H’), indeks dominansi (C), indeks 
kemerataan jenis (E) serta indeks kesamaan jenis 
(IS) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Stuktur Komunitas semut pada  
masing-masing lokasi di areal perkebunan 
jabon putih (A. cadamba) 




Dominansi (C) 0,2548 0,5087 
Kemerataan Jenis (E) 0,9931 0,9872 
Kesamaan Jenis (IS) 66,67 % 
 
Pola Distribusi 
Hasil perhitungan pola distribusimenunjukkan 
semut yang terdapat pada lokasi ini seluruhnya 
memiliki pola distribusi mengelompok yang dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pola Distribusi Semut 
Genus 







Iridomyrmex 1,8 Kelompok 1,2 Kelompok 
Solenopsis 1,9 Kelompok - - 
Monomorium 1,4 Kelompok - - 
Diacamma 1,2 Kelompok 1,1 Kelompok 
 
 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Hasil pengukuran faktor lingkungan yang meliputi 
pengukuran suhu udara, kelembaban udara dan 
suhu tanah dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Faktor Lingkungan 
Faktor Lingkungan Lokasi 1 Lokasi 2 
Suhu udara (ºC) 26-31 27-33 
Kelembaban udara(%) 71 63 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
areal perkebunan jabon putih (A. cadamba) di 
Desa Durian Kabupaten Kubu Raya, ditemukan 4 
genus semut yang termasuk ke dalam 3 subfamili 
yaitu: genus Iridomyrmex (subfamili 
Dolichorderinae), genus Solenopsis (subfamili 
Myrmicinae), genus Diacamma (subfamili 
Ponerinae) dan genus Monomorium (subfamili 
Myrmicinae). Hasil pengolahan data menunjukkan 
pula adanya perbedaan jumlah genus dan jumlah 
individu yang ditemukan pada kedua lokasi 
pencuplikan sampel (Tabel 1).  
 
Hasil inventarisasi menunjukkan keempat genus 
semut yang ditemukan memiliki jumlah total 1402 
individu pada lokasi 1. Masing-masing genus 
tersebut antara lain: genus Iridomyrmex dengan 
jumlah individu terbanyak yaitu 409 individu, 
genus Solenopsis ditemukan sebanyak 310 
individu, genus Diacamma ditemukan sebanyak 
387 individu dan genus Monomorium dengan 
jumlah individu paling sedikit ditemukan sebanyak 
296 individu. Lokasi 2 hanya ditemukan 2 genus 
semut dengan jumlah total 1014 individu yaitu 
genus Iridomyrmex ditemukan 574 individu dan 
genus Diacamma ditemukan sebanyak 440 
individu.  
 
Berbedanya jumlah individu dan genus semut yang 
ditemukan diduga dipengaruhi oleh adanya 
perbedaan kondisi lingkungan pada kedua lokasi 
yang menjadi faktor pendukung dari keberadaan 
dan keberlangsungan hidup semut. Salah satunya 
adalah adanya tumbuhan tutupan tanah. 
Keberadaan tumbuhan tutupan tanah ini 
berpengaruh terhadap kehadiran semut. Hal ini 
diungkapkan oleh Fergusson et al., (1984) dalam 
Agus (2007) yang menyatakan bahwa pengolahan 
tanah akan mempengaruhi keberadaan dan 
kerapatan tumbuhan tutupan tanah. Adanya 
tumbuhan tutupan tanah berpotensi 
menyediakanrelung termasuk iklim mikro yang 






sesuai bagi kehidupan semut dan arthrophoda 
lainnya. 
 
Perbedaan kondisi lingkungan dari kedua lokasi ini 
disebabkan karena adanya perbedaan penggunaan 
serta waktu dari pembukaan lahan pada kedua 
lokasi. Lokasi 1 merupakan lahan alihfungsi 
bukaan baru dan selanjutnya digunakan untuk 
perkebunan jabon putih (A. cadamba). Hal ini 
menyebabkan kondisi pada lokasi 1 ini belum 
banyak mengalami perubahan struktur tanah dan 
masih ditemukannya tanaman tutupan tanah 
sehingga berpengaruh pula pada banyaknya 
jumlah genus dan jumlah individu yang ditemukan 
jika dibandingkan dengan lokasi 2.  
 
Lokasi 2 merupakan lahan alihfungsi yang 
sebelumnya digunakan untuk lahan tanaman 
hortikultura dan setelah itu baru dialihfungsikan 
lagi menjadi lahan perkebunan jabon. Perubahan 
struktur tanah dan hilangnya keberadaan tanaman 
tutupan tanah pada lokasi 2 disebabkan adanya 
perawatan lahan seperti penyiangan dan 
penyemprotan herbisida yang juga berpengaruh 
terhadap jumlah genus dan jumlah individu yang 
ditemukan.  
 
Semut dari genus Solenopsis dan Monomorium 
tidak ditemukan pada lokasi 2. Hal ini dikarenakan 
tidak adanya tumpukan kayu dan ranting yang bisa 
dimanfaatkan oleh kedua genus semut tersebut 
untuk membuat sarang. Penyebab tidak adanya 
tumpukan kayu dan ranting ini dikarenakan tidak 
adanya tumbuhan tutupan tanah serta tanaman 
jabon yang masih tergolong muda sehingga belum 
banyak bagian dari tumbuhan ini seperti cabang 
maupun ranting yang gugur. Selain itu juga 
dikarenakan perawatan lahan seperti penyiangan 
dan pembersihan lahan.  
 
Solenopsis dan Monomorium merupakan genus 
semut yang termasuk dalam subfamili 
Myrmicinae. Semut dari subfamili Myrmicinae 
merupakan semut yang memanfaatkan tumpukan 
kayu atau ranting yang sebagai tempat untuk 
bersarang. Hal ini diperkuat oleh Shattuck (2001) 
dalam Yuniar (2014) yang menyatakan bahwa 
semut dari genus Myrmicinae mempunyai 
kebiasaan bersarang pada kayu-kayu atau dahan 
pohon yang sudah lapuk pada lantai hutan atau 
permukaan tanah.  
 
Selain itu, jumlah individu dan genus semut yang 
didapat juga dipengaruhi oleh umur dari tanaman 
jabon yang ditanam. Tanaman yang mempunyai 
umur lebih tua memiliki kanopi yang mampu 
mengurangi penetrasi cahaya matahari pada 
permukaan tanah dan akan berpengaruh pada suhu 
di permukaan tanah. Suhardjono (1988) dalam 
Nusroh (2007) menyatakan bahwa lahan yang 
mempunyaipohon pelindung dengan tajuk yang 
rapat menyebabkan penetrasi cahaya matahari ke 
lantai hutan lebih sedikit sehingga didapatkan 
jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan 
dengan lahan yang mempunyai tajuk pohon yang 
tidak begitu rapat.  
 
Lokasi 1 dengan umur tanaman jabon berkisar 12 
bulan memiliki tajuk dan dahan pohon yang lebih 
banyak sehingga memberikan tutupan kanopi 
pohon yang lebih luas yang mampu mengurangi 
penetrasi cahaya matahari ke permukaan tanah 
lebih baik yang menyebabkan suhu permukaan 
tanah lebih rendah. Lokasi 1 suhu permukaan 
tanah berkisar 30-33°C. Suhu ini lebih rendah 
dibandingkan dengan lokasi 2 yaitu berkisar 34-
37° C. Hal ini dikarenakan pada lokasi 2 memiliki 
tanaman jabon dengan umur tanaman ± 8 bulan. 
Dahan pohon yang dimilikinya belum terlalu rapat 
sehingga tutupan kanopi pohon yang ada belum 
mampu mengurangi penetrasi cahaya matahari ke 
permukaan tanah yang menyebabkan suhu pada 
permukaan tanah pada lokasi 2 lebih tinggi.  
 
Permukaan tanah merupakan tempat semut 
melakukan aktivitas seperti menjelajah untuk 
mencari makan. Tingginya suhu permukaan tanah 
akan menghambat aktivitas semut sehingga semut 
cenderung mencari tempat untuk bersarang pada 
tempat yang memiliki tajuk pohon yang rapat atau 
masih banyaknya tanaman tutupan tanah yang 
memiliki suhu permukaan tanah lebih rendah. Ini 
ditunjang oleh pernyataan Kaspari dan Mejer 
(2000) dalam Yuniar (2014), yang menyatakan 
semut memiliki tingkat toleransi yang sempit dan 
respon yang cepat terhadap perubahan lingkungan. 
Hal ini dikarenakan ukuran tubuh semut yang kecil 
dan relatif bergantung pada kondisi lingkungan 
membuat mereka sangat dipengaruhi oleh iklim 
mikro dari suatu habitat.  
 
Suhu tanah juga menentukan tingkat dekomposisi 
material organik tanah. Sugiyarto dan Rahayu 
(2007) menyatakan semakin banyak bahan 
material organik di dalam tanah juga akan 
mempengaruhi hewan tanah. Secara tidak 
langsung terdapat hubungan kepadatan organisme 
tanah dan suhu, bila dekomposisi material tanah 
lebih cepat maka vegetasi lebih subur dan 
mengundang serangga untuk datang. Pernyataan 
ini didukung oleh pendapat Rahmawati (2004) 
bahwa suhu tanah merupakan salah satu faktor 






yang sangat menentukan kehadiran dan kepadatan 
organisme tanah. 
 
Hasil pengukuran suhu udara pada lokasi 1 
berkisar 26-31ºC dan hasil pengukuran suhu udara 
lokasi 2 berkisar 27-33ºC.  Hasil pengukuran ini 
tidak banyak berpengaruh pada jumlah individu 
dan jumlah genus semut. Hal ini dikarenakan hasil 
pengukuran pada kedua lokasi memiliki nilai yang 
masih tergolong suhu udara optimal bagi aktivitas 
semut di daerah tropis. Rahmawati (2004) 
menyatakan bahwa kisaran suhu udara optimal 
pada mesofauna tanah termasuk insekta, yaitu 
berkisar 27,6-32,1ºC. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperolah nilai 
indeks keanekaragaman (H’) yang ada pada lokasi 
1 yaitu H’=1,3768. Nilai ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan nilai indeks keanekaragaman 
yang diperoleh pada lokasi 2 yaitu H’= 0,6843. 
Walaupun memiliki perbedaan nilai, namun hasil 
keduanya menunjukkan bahwa kondisi pada kedua 
lokasi masuk dalam kategori keanekaragaman 
rendah.  
 
Rendahnya nilai indeks keanekaragaman ini juga 
disebabkan alihfungsi lahan. Noor dan 
Suryadipitra (2004) dalam Yulminarti et al., 
(2012) menyatakan bahwa perubahan alihfungsi 
lahan menyebabkan kerusakan material dan 
kondisi struktur tanah dan mempengaruhi keadaan 
hewan tanah yang hidup dibawah permukaan tanah 
maupun dipermukaan tanah termasuk semut.  
 
Hasil penelitian ini memiliki kemiripan hasil 
dengan penelitian yang telah dilakukan Kusuma 
(2007) mengenai keanekaragaman jenis semut 
terestrial di kawasan objek wisata Pancur Aji di 
Kabupaten Sanggau. Hasil penelitian Kusuma 
menunjukkan nilai indeks keanekaragaman semut 
yang ada di Pancur Aji tergolong rendah. Nilai 
indeks keanekaragaman pada hutan skunder yaitu 
1,1396 dan nilai indeks keanekaragaman yang 
diperolah pada lahan terbuka yaitu H’= 0,2899. 
Walaupun indeks keanekaragaman jenis pada 
hutan skunder menunjukkan hasil yang  lebih 
tinggi dibandingkan pada lahan terbuka, namun 
nilai keduanya masih tergolong dalam kategori  
keanekaragaman jenis rendah.  
 
Kestabilan suatu komunitas dapat diketahui 
melalui ada tidaknya jenis yang mendominasi 
terhadap jenis-jenis lainnya dalam suatu habitat 
dengan cara mencari nilai dari indeks dominansi 
(C) dan kemerataan jenis (E). Hasil perhitungan 
nilai indeks dominansi (C) pada 2 lokasi di areal 
perkebunan jabon yang didapatpada lokasi 1 
indeks dominansinya sebesar 0,2548, sedangkan 
pada lokasi 2 sebesar 0,5087. Hasil perhitungan 
indeks kemerataan jenis (E) yang didapat juga 
menunjukan perbedaan nilai. Nilai indeks 
kemeratan di lokasi 1 yaitu E= 0,9931 dan pada 
lokasi 2 nilai indeks kemerataan yang didapat 
yaitu E= 0,9872. Kedua nilai ini juga berhubungan 
dengan jumlah individu dan jumlah genus yang 
ditemukan pada areal perkebunan jabon. 
 
Walaupun nilai yang didapat berbeda namun 
indeks dominansi pada kedua lokasi mempunyai 
kisaran nilai yang sama yaitu antara 0-1 yang 
artinya pada lokasi ini tidak terdapat jenis semut 
yang mendominasi dari jenis lainnya dan keadaan 
komunitas pada lokasi tersebut juga dalam kondisi 
yang stabil. Kestabilan ini diduga dipengaruhi oleh 
lingkungan yang ada tidak memberikan 
keuntungan bagi salah satu genus manapun yang 
ada sehingga tidak ditemukannya jenis yang 
mendominasi atau mengalami kelimpahan.  
 
Hasil perhitungan dari Indeks Similaritas Sorensen 
menunjukkan bahwa genus semut pada kedua 
lokasi yang ada di areal perkebunan jabon putih 
(A. cadamba (roxb.) Miq) mempunyai kesamaan 
genus yang tinggi yaitu IS= 66,67% (IS > 50%). 
Tingginya nilai kesamaan ini berhubungan dengan 
banyaknya jumlah genus semut yang sama pada 
kedua lokasi. Lokasi 1 dan 2 diperoleh 2 genus 
semut yang sama yaitu Iridomyrmex (subfamili 
Dolichorderinae) dan Diacamma (subfamili 
Ponerinae) Ditemukannya kedua genus semut ini 
pada kedua lokasi dikarenakan kemampuannya 
beradaptasi dan kondisi kedua lokasi yang masih 
menopang keberadaan dari kedua genus ini.  
 
Hasil perhitungan indeks Morisita dari beberapa 
genus semut yang diambil pada areal perkebunan 
jabon putih (A. cadamba) (Tabel 3) menunjukkan 
nilai perhitungan melebihi 1, yang artinya semua 
genus semut yang ditemukan memiliki pola 
distribusi mengelompok. Pola sebaran 
mengelompok ini disebabkan karena adanya 
kebutuhan akan kondisi lingkungan yang sama 
dari setiap individu. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Elzinga (1987) dalam Riyanto (2007) 
yang menyebutkan bahwa serangga sosial seperti 
semut dalam memenuhi kebutuhan makanan dan 
habitat untuk bersarang dilakukan secara gotong 
royong dan mengelompok.   
 
Menurut Hastuti (2007) distribusi mengelompok 
pada serangga sosial seperti semut terjadi karena 
adanya proses perkembangbiakan menghasilkan 






keturunan dalam jumlah yang banyak dan 
membentuk koloni atau kelompok. Selain 
distribusi semut yang mengelompok ini juga 
disebabkan oleh kemampuan semut mengikuti 
jejak jenisnya. Riyanto (2007)  menemukan bahwa 
semut mengikuti jejak jenisnya pada saat 
melakukan penjelajahan. Kemampuan mengikuti 
jejak ini dikarenakan adanya feromon pemandu 
yang berperan seperti penunjuk arah atau jalur 
bagi semut lainnya dalam memberikan lokasi atau 
tempat yang dijelajah. 
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